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Rencana
Pengembangan Berkelanjutan Kelautan dan Perikanan
di Pulau Maratua

	Pulau Maratua berada pada gugusan pulau Derawan, terletak di perairan laut Sulawesi atau berada dibagian ujung timur Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur pada posisi 02o 15’ 12’’ LU dan 118o 34’ 41’’ BT. Pulau Maratua sebagai salah satu pulau-pulau kecil terluar (PPKT), mempunyai batas geografis sebagai berikut.

Sebelah utara 		: Laut Sulawesi
Sebelah selatan 	: Pulau Sambit dan Belambangan
Sebelah barat 		: Pulau Kakaban dan kec. Derawan
Sebelah timur 		: Laut Sulawesi

Wilayah Maratua cakupannya termasuk pulau Kakaban, Gosong Malalungan, hingga ke pulau Sambit. Hingga akhir 2012 pulau Maratua telah dihuni oleh 3.118 jiwa.
	Kondisi pasang surut di perairan Maratua dipengaruhi oleh pasang surut perairan di samudera Pasifik. PH perairan berkisar 8,00-8,25 atau rata-rata 8,25 merupakan PH kondusif bagi kehidupan organisme perairan, DO rata-rata 7,86-9,31 ppm atau rata-rata 8,81 ppm. Kondisi ini sangat mendukung kehidupan organisme perairan secara normal. Dari sisi resiko bencana Maratua cukup aman dari aktivitas tektonik maupun vulkanik.
	Keberadaan hutang Magrove di pulau Maratua cukup terjaga yang penyebarannya di daerah pantai dengan ketebalan hutan 40-50 meter.
	Pemukiman di pulau Maratua bertipe pemukiman pinggir pantai dan sebagian mengarah ke daratan. Pemanfaatan ruang di wilayah perairan meliputi alur pelayaran, perikanan tangkap dan budidaya laut. Lingkungan atol dan area-area terumbu karang merupakan daerah penangkapan ikan oleh nelayan tradisional berupa ikan-ikan karang sedangkan untuk budidaya ikan dengan metode keramba jaring apung (KJA).
	Berdasarkan hasil penelitian padang lamun di pulau Maratua 114,29 Ha dan berdasarkan hasil studi mengidentifikasi luas habitat terumbu karang di pulau Maratua (termasuk Kakaban) diketahui seluas 2488,66 Ha.
	Perairan didalam (laguna) dan disekeliling atol Maratua dan Kakaban merupakan kehidupan beragam biota laut atau sumberdaya ikan mencakup ikan karang, domersal, pelagis, udang, moluska, crustaceae, chordata, hingga mamalia laut. Ikan-ikan yang memiliki nilai ekonomis yang biasa ditangkap nelayan seperti jenis ikan Kakap, Kerapu, Lencam, Baronang, Tongkol, Baracuda, Kembung, Lemuru, Tembang, Japuh, Teri dan lain-lain. Selain itu di perairan Maratua juga dilalui beberapa Moluska seperti Gurita, Sotong  juga terdapat beberapa jenis Hiu dan Pari, lumba-lumba serta Paus. Adapun untuk biota langka yang terdapat di perairan Maratua seperti Penyu hijau, Pari elang, Hiu mata besar, dan Hiu tutul.
	Perikanan merupakan sektor basis di pulau Maratua, nilai ekonomis terbesar sebagai mata pencaharian masyarakat yang berjumlah 222 RTP (Rumah Tangga Perikanan). Usaha perikanan yang berkembang terdiri dari perikanan Tangkap dan Budidaya. Dari data statistik produksi perikanan di pulau Maratua tahun 2012 sejumlah 1.667,0 ton dengan nilai Rp26.842.650.000, dengan armada perahu/kapal penangkapan tercatat 257 buah yang terdiri dari perahu tanpa motor (perahu papan kecil 5 buah), motor tempel 69 buah dan kapal motor 183 buah (0-5 GT 164 buah, 5-10 GT 10 buah, 10-30 GT 9 buah). Sedangkan alat tangkap ikan berjumlah 406 unit yang terdiri pukat cincin 2 unit, jaring insang 77 unit, jaring angkat (serok) 10 unit, pancing 250 unit, perangkap 35 unit, lain-lain 32 unit. Sedangkan untuk perikanan budidaya yang berkembang adalah budidaya pantai/laut yang berupa keramba jaring apung/Tancap yang terus menunjukkan peningkatannya dengan komoditas ikan Kerapu dan Lobster.
	Karena usaha perikanan tangkap masih berkembang dalam skala tradisional dengan fishing ground pada perairan pantai maka indikasi terjadinya penangkapan berlebih di lingkungan Maratua dan sekitarnya semakin signifikan disebabkan armada kapal atau perahu didominasi 0-5 GT serta masih ditemukannya bahan berbahaya/terlarang dalam aktivitas penangkapan ikan, hal ini telah terasa dalam satu dekade terakhir.
	Upaya masyarakat untuk perikanan yang berkelanjutan, sangat berharap sektor perikanan tetap sebagai basis yang diarahkan pada perikanan budidaya dan perikanan tangkap tetap sebagai mata pencaharian serta secara bertahap menekan penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan (penggunaan potasium), disamping itu kawasan terumbu karang akan mulai dilindungi dan dipulihkan. Oleh  karena itu atas inisiatif masyarakat telah mengusulkan zona konservasi oleh seluruh kampung di wilayah perairan dan daratan.
Selanjutnya salah satu tujuannya untuk pengembangan berkelanjutan perikanan dan kelautan yang dilakukan Pemda Kab. Berau yaitu.
1. Kebijakan pengembangan kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD)
Bahwasanya wilayah pesisir dan laut Berau terletak tapat ditengah Coral Triangle, seolah kawasan ini menjadi jantung dalam tubuh segitiga karang.  Maka berdasarkan nilai ekologis tersebut telah ditetapkan peraturan Bupati No. 31 Tahun 2005 tentang Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) Berau mencakup kawasan seluas 1.222.988 Ha, dengan demikian dapat terlindunginya keanekaragaman Biota laut serta menjamin pemanfaatan sumberdaya  perikanan yang berkelanjutan.
Pulau Maratua dalam hal ini merupakan kawasan bagian utara meliputi wilayah  Laut, Pulau-Pulau kecil, terumbu karang, Padang Lamun, dan Hutan Mangrove.
2. Penetapan Kawasan Konservasi Laut seluas 285.266 Ha yang diberi nama Taman Pesisir Kepulaua Derawan, melalui Surat Keputusan Bupati Berau Nomor 516 Tahun 2013 tentang Pencadangan Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil sebagai Taman Pesisir Kepulauan Derawan. Adapun Taman Pesisir Kepulauan Derawan dibagi menjadi 3 Zonasi yaitu:
· Zona Inti, seluas ± 15.097 Ha (5%)
· Zona Pemanfaatan Terbatas ± 76.090 Ha (27%)
· Zona Lainnya ± 192.179 Ha (68%)
Untuk Kepulauan Maratua pada beberapa wilayah terumbu karangnya termasuk dalam zona Inti dan Lainnya.
Penetapan Taman Pesisir Kepulauan Derawan tersebut telah melewati jalan yang cukup panjang dan terakhir dengan Konsultasi Publik  dan Sosialisasi. Selanjutnya diusulkan ke KKP agar masuk dalam peta Pelayaran, kemudian dibentuk untuk Unit pengelolaanya lalu di ajukan ke KKP untuk penetapannya.

Selain upaya dengan konservasi tersebut, telah sejak awal dilakukan beberapa kegiatan yang bertujuan untuk menjaga kelestarian sumberdaya ikan menuju perikanan  yang berkelanjutan sebagai berikut.
a. Pembentukan POKMASWAS atau Kelompok Masyarakat Pengawas yang merupakan Kumpulan Masyarakat yang secara sadar ikut berperan dalam pengawasan wilayah perairannya terutama dari kegiatan perikanan yang tidak ramah lingkungan.
b. Kegiatan pengawasan/monitoring yang dilakukan secara berkala dan bekerja sama dengan LSM kelautan yang ada di Kabupaten Berau. Upaya ini dilakukan untuk membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga laut agar terus  sebagai sumber penghidupan bagi masyarakat pesisir.
c. Membangun rumah pos jaga pada beberapa titik yang ada petugas perikanannya dan pada wilayah yang sering terjadi aktifitas perikanan yang tidak ramah lingkungan seperti penggunaan bahan dan alat tangkap terlarang, juga sebagai pengamanan perairan dari nelayan luar yang masuk secara illegal dimana dikhawatirkan berpotensi menimbulkan konflik dengan nelayan setempat.
d. Pada setiap kecamatan membentuk tim terpadu untuk penanganan pelanggaran dilaut yang  beranggotakan dinas atau instansi terkait serta pihak keamanan setempat.
e. Mendorong nelayan agar dapat melakukan kegiatan penangkapan ikan pada jalur Laut > 4 (empat) mil, mengingat tekanan sumberdaya ikan pada jalur  laut < 4 (empat) mil cukup tinggi dengan memperbesar armada penangkapan/kapal dan penyesuaian alat tangkap ikannya. Terhadap hal ini instansi terkait telah memprogramkannya, demikian juga kegiatan budidaya telah menjadi prioritas pengembangannya.

“Laut Yang Terjaga Kelestariannya Adalah Kebutuhan  Nelayan Untuk Meningkatkan Kesejahteraanya, Hindarilah Penggunaan Alat Dan Bahan Terlarang Yang Dapat Merusak Sumberdaya Hayati Perairan”  Himbauan ini terpasang di Pulau Maratua dan beberapa himbauan serta penyuluhan kepada masyarakat baik yang dilakukan instansi terkait ataupun LSM kelautan.
Tidak hanya himbauan ataupun penyuluhan, juga kegiatan bantuan sarana bagi nelayan dan pembudidaya ikan dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian Laut
Demikian dan terima kasih.


